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Article Info: Abstract: This study aimed to determine the effect of the Project Based Learning 

(PjBL) model assisted by a light properties box teaching aid on the science and social 
studies (IPAS) learning outcomes of fifth-grade students at SDN 29 Woja. This 
research employed a quantitative approach with a quasi-experimental research 
design using the Nonequivalent Control Group Design. The research sample 
consisted of class V A as the experimental class and class V B as the control class. 
Data collection techniques included learning outcome tests and observation sheets. 
The validity test results showed that all test items were valid with r-count values 
greater than the r-table value of 0.2353, and the reliability test obtained a Cronbach’s 
Alpha value of 0.927, indicating that the instrument was reliable. The normality test 
results indicated that the pretest data of the control class were normally distributed, 
while the other data were not normally distributed. The homogeneity test results 
showed significance values of 0.380 and 0.864, indicating that the data were 
homogeneous. The hypothesis test using the Independent Samples T-Test obtained 
a Sig. (2-tailed) value of < 0.001 < 0.05, meaning that H₀ was rejected and Hₐ was 
accepted. The findings revealed that the Project Based Learning (PjBL) model 
assisted by a light properties box teaching aid had a significant effect on students’ 
IPAS learning outcomes at SDN 29 Woja. The observation results of learning 
implementation in the experimental class obtained a percentage of 91.96%, 
categorized as very good. Therefore, the Project Based Learning model assisted by a 
light properties box teaching aid can improve students’ IPAS learning outcomes. 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah salah satu aspek penting bagi 

kehidupan manusia. Pendidikan yang berkualitas 
sangat diperlukan untuk menduku ng terciptanya 
manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era 
globalisasi. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, 
menyebutkan bahwa   Pendidikan merupakan sebuah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, 
pendidikan merupakan salah satu unsur penting yang 
perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup manusia, baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Hilda et al., 2021). 

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah 
suatu kegiatan antara guru dan peserta didik di dalam 
kelas sehingga dibutuhkan komunikasi timbal balik 
yang berlangsung untuk mencapai tujuan belajar. 
Interaksi timbal balik antara guru dan merupakan ciri 
dan syarat utama berlangsungnya proses belajar 
mengajar. berpendapat bahwa pembelajaran 
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merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru 
untuk memberikan pengetahuan pada peserta didiknya 
(mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber 
belajar yang ada) supaya tujuannya dapat tercapai 
(Junaidi, 2019). 

Pembelajaran yang dilaksanakan merupakan 
proses bantuan yang diberikan oleh guru atau pendidik 
kepada peserta didik supaya dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu, pengetahuan, penguasaan, serta 
kecakapan dalam pembentukan karakter atau perilaku 
peserta didik sesuai dengan amanat dan tujuan 
pendidikan nasional. Belajar pada hakikatnya adalah 
suatu proses interaksi aktif seseorang terhadap semua 
situasi yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga 
terjadi perubahan perilaku (Sanjani, 2020). Oleh karena 
itu, pembelajaran dapat diartikan sebuah proses peserta 
didik belajar dan memperoleh pengetahuan yang dapat 
peserta didik tanami dalam diri sendiri kemudian 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran pada awalnya bertujuan agar guru 
atau pendidik mengetahui kemampuan dasar yang 
dimiliki oleh peserta didik yang meliputi, motivasi, 
kemampuan berbahasa, minat belajar serta keinginan 
yang kuat dalam menempuh pendidikan (Widiapraja et 
al., 2021). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
sebuah ilmu mengenai gejala-gejala alam yang tersusun 
secara sistematis yang bersumber pada percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia (Kurniasih, 
2020). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga bukan hanya tentang penguasaan 
Kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja. Akan tetapi, 
sebagai suatu proses penemuan. IPA diharapkan dapat 
menjadi sebuah wadah bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pada proses 
pembelajaran ini menekankan untuk diadakan sebuah 
kegiatan pemberian pengalaman langsung bagi peserta 
didik tersebut berguna untuk mengembangkan 
kompetensi untuk memahami alam sekitar (Septiana, 
2023). 

Pada proses pembelajaran IPA guru pada saat 
mengajar diharuskan untuk melibatkan peserta didik, 
dikarenakan peningkatan hasil belajar peserta didik 
dapat diusahakan oleh seorang guru dengan berbagai 
cara baik dengan penggunaan model atau strategi 
pembelajaran, kenyataan menunjukkan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan guru sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar dan salah satunya adalah melalui 
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 
(Rahmawati et al., 2023). Project Based Learning (PjBL) 
digunakan untuk mendukung pola berpikir tingkat 
tinggi (HOT atau higher order thinking) dalam situasi 
proses pembelajaran. Peran guru dalam PjBL adalah 

mengarahkan peserta didik mengembangkan 
kreativitas dalam dirinya. Guru harus memberikan 
kesempatan peserta didik menemukan kreativitas dan 
kecerdasan (Anggita et al., 2023).  

Hasil belajar adalah ukuran kemampuan dari 
kinerja yang diperoleh siswa dalam belajar. Hasil  
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotoris (Muhardini et al., 2023). Hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melalui kegiatan belajar. Hasil belajar tersebut 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri 
anak dan faktor yang berasal dari lingkungan. Hasil 
belajar yang maksimal akan dapat diperoleh ketika guru 
memaksimalkan penyampaian materi. Pembelajaran di 
SD membutuhkan banyak inovasi, baik dari segi aspek 
cara mengajar, bahan ajar, maupun model pembelajaran 
(Trišić et al., 2023).  

Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan adalah model pembelajaran Broject Based 
Learning. Model pembelajaran Project Based Learning 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 
kegiatan pembelajarannya dan menghasilkan suatu 
produk sebagai akhir dari pembelajarannya. Masalah 
yang dimaksud disini berupa pernyataan yang akan 
dikaitkan dengan proses pembelajaran (Srimaharani et 
al., 2023). Model  pembelajaran broject based learning 
merupakan pembelajaran dengan proyek yang dapat 
mengasah keterampilan peserta didik dalam 
memecahkan masalah berdasarkan proyek 
pembelajaran tertentu. Selain itu, pembelajaran dengan 
menggunakan model project based learning ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar serta melatih berpikir 
kreatif dan aktif peserta didik (Salsabila et al., 2023). 

Berdasarkan penjelasan wali kelas V SDN 29 
Woja, terdapat beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran IPA, yaitu peserta didik kurang fokus 
memperhatikan penjelasan guru, sebagian sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri, serta kurang antusias dalam 
mengikuti kegiatan belajar. Hal ini terjadi karena media 
dan model pembelajaran yang digunakan guru kurang 
menarik minat peserta didik. Guru sebenarnya sudah 
mencoba diskusi atau kerja kelompok, tetapi 
penerapannya belum maksimal sehingga siswa mudah 
merasa jenuh. Akibatnya, pemahaman konsep IPA 
rendah, minat belajar menurun, dan hasil belajar belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70. 

Permasalahan inilah yang menjadi fokus 
penelitian, yaitu rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas 
V SDN 29 Woja akibat kurang tepatnya penggunaan 
model dan media pembelajaran. Oleh karena itu, 
penelitian ini menawarkan penggunaan model Project 
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Based Learning (PjBL) dengan berbantuan alat peraga 
kotak sifat cahaya. Melalui penerapan model ini, peserta 
didik diharapkan lebih aktif, termotivasi, dan terbantu 
dalam memahami konsep-konsep sifat cahaya, sehingga 
hasil belajar IPA dapat meningkat. 

Model pembelajaran project Based Learning dapat 
melatih peserta didik dalam memecahkan suatu 
permasalahan, mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, serta menumbuhkan sikap kolaboratif dengan 
teman-temannya dalam menciptakan suatu proyek. 
Selain itu, penerapan model Project Based Learning juga 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di 
kelas. Dengan bantuan alat peraga, penerapan model ini 
diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna serta berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar IPA.” 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimental Research). Menurut Sugiyono, 
penelitian eksperimen digunakan untuk mengetahui 
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu 
dalam kondisi yang terkendali. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design 
karena peneliti tidak dapat mengontrol seluruh variabel 
luar yang memengaruhi jalannya penelitian dan subjek 
penelitian sudah terbentuk dalam kelompok kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model Project Based Learning berbantuan alat 
peraga terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 29 
Woja. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas 
diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-test 
setelah pembelajaran dilaksanakan. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan menggunakan model Project Based 
Learning berbantuan alat peraga, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 29 Woja pada semester 
genap tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri atas kelas VA 
dan VB. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling melalui sistem undian 
sehingga diperoleh kelas VA sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model Project Based 
Learning berbantuan alat peraga, sedangkan variabel 
terikatnya adalah hasil belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. 
Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa melalui pre-test dan post-test berupa soal pilihan 
ganda. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung berupa daftar nilai, foto 
kegiatan, dan dokumen pembelajaran lainnya. Sebelum 
digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 
dengan validitas konstruk melalui penilaian ahli, 
sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan instrumen penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan meliputi uji prasyarat dan 
uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri atas uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 
menggunakan Levene Test dengan bantuan IBM SPSS 
Statistics versi 25 for Windows. Setelah data memenuhi 
syarat normal dan homogen, maka dilakukan uji 
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test 
untuk mengetahui pengaruh model Project Based 
Learning berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar 
siswa. Kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila nilai 
signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi (2-tailed) 
≥ 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 

 

Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 29 Woja, 

pembelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya masih 
didominasi metode ceramah sehingga peserta didik 
kurang aktif dan mengalami kesulitan memahami 
materi. Hal tersebut terlihat dari rendahnya partisipasi 
siswa dan hasil pretest yang masih berada di bawah 
KKM. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model 
Project Based Learning (PjBL) berbantuan alat peraga 
kotak sifat cahaya untuk membantu peserta didik 
memahami konsep melalui kegiatan proyek dan 
percobaan secara langsung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental 
Research menggunakan desain Nonequivalent Control 
Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui pretest, posttest, dan observasi. Penelitian 
dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 29 Woja semester 
genap tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan menggunakan model Project Based 
Learning berbantuan alat peraga, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hasil pretest dan posttest kedua kelas kemudian 
dibandingkan untuk mengetahui pengaruh model 
Project Based Learning berbantuan alat peraga terhadap 
hasil belajar IPAS siswa. 
 
Data Observasi Keterlaksanaan 

Data observasi keterlaksanaan pembelajaran 
diperoleh melalui lembar observasi untuk mengetahui 
kesesuaian proses pembelajaran dengan tahapan model 
Project Based Learning (PjBL) berbantuan alat peraga 
kotak sifat cahaya pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
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Observasi dilakukan oleh wali kelas V SDN 29 Woja 
sebagai pengamat, sedangkan peneliti bertindak sebagai 
guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

 
Tabel 1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kelompok Persentase (%) Kriteria 

Kelas eksperimen 91,96% Sangat Baik 

Kelas control 89,81% Baik 

 
Kelas eksperimen melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
berbantuan alat peraga kotak sifat cahaya dan 
memperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 91,96% 
dengan kategori sangat baik. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa seluruh tahapan PjBL terlaksana 
secara sistematis dan peserta didik terlihat aktif, 
antusias, bekerja sama, berdiskusi, serta melakukan 
percobaan secara langsung menggunakan alat peraga. 
Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional memperoleh persentase 
keterlaksanaan sebesar 89,81% dengan kategori baik. 
Namun, proses pembelajaran pada kelas kontrol masih 
didominasi oleh penjelasan guru sehingga peserta didik 
cenderung lebih pasif dan kurang terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan kelas 
eksperimen. 
 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan instrumen tes hasil belajar IPA materi sifat-
sifat cahaya. Pengujian menggunakan rumus korelasi 
Product Moment Pearson terhadap 10 butir soal pilihan 
ganda yang diuji cobakan kepada 50 peserta didik. 
Suatu butir soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung 
> r tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan jumlah 
responden (N = 50), diperoleh nilai r tabel sebesar 
0,2353. Hasil uji validitas instrumen selanjutnya 
disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Hasil belajar siswa 

Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Soal1 0.891 0.2353 Valid 

Soal2 0.795 0.2353 Valid 

Soal3 0.719 0.2353 Valid 

Soal4 0.718 0.2353 Valid 

Soal5 0.810 0.2353 Valid 

Soal6 0.738 0.2353 Valid 

Soal7 0.848 0.2353 Valid 

Soal8 0.806 0.2353 Valid 

Soal9 0.706 0.2353 Valid 

Soal10 0.747 0.2353 Valid 
 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 10 butir 
soal memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,2353), sehingga seluruh soal dinyatakan valid dan 
layak digunakan sebagai instrumen tes hasil belajar IPA 
dalam penelitian. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi instrumen tes hasil belajar IPA yang 
telah dinyatakan valid sehingga layak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data penelitian. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Reliability 

Cronbach's Alpha N of Items 

 .927 10 
 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,927. Nilai tersebut menandakan bahwa instrumen soal 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat 
reliabilitas yang sangat tinggi, karena koefisien alpha 
berada jauh di atas kriteria kelayakan reliabilitas. 
Dengan demikian, instrumen tes hasil belajar IPA yang 
digunakan dapat dinyatakan konsisten dan sangat layak 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. 
 
Normalitas 

Setelah data angket minat belajar siswa diperoleh, 
dilakukan pengujian normalitas data dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 25 for Windows 
melalui teknik Kolmogorov–Smirnov. Pengujian 
normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
data berdistribusi normal, dengan perhitungan yang 
diterapkan pada sampel dengan jumlah relatif kecil. 
 
Tabel 4. Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro- 
Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

hasil  belajar 
pre control 

.169 25 .064 .924 25 .063 

hasil belajar 
post control 

.251 25 <.001 .870 25 .004 

hasil belajar 
pre 
eksperimen 

.220 25 .003 .846 25 .001 

hasil belajar 
post 
eksperimen 

.213 25 .005 .861 25 .003 

alat peraga .117 25 .200* .955 25 .320 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data pretest 
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi Kolmogorov–
Smirnov sebesar 0,064 dan Shapiro–Wilk sebesar 0,063 
sehingga berdistribusi normal. Sementara itu, data 
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posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi < 0,001 
dan 0,004, pretest kelas eksperimen sebesar 0,003 dan 
0,001, serta posttest kelas eksperimen sebesar 0,005 dan 
0,003 sehingga dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Adapun data observasi alat peraga memiliki nilai 
signifikansi 0,200 dan 0,320 sehingga berdistribusi 
normal. Dengan demikian, sebagian data penelitian 
tidak berdistribusi normal. 
 
Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data penelitian memiliki kesamaan varians atau 
tidak. Data dinyatakan homogen apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan data 
dinyatakan tidak homogen apabila nilai signifikansi 
kurang dari 0,05. Dalam penelitian ini, pengujian 
homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test 
melalui analisis ANOVA dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS versi 25 for Windows. 
 

 
Tabel 5. Uji Homogenitas 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Kelas 
Kontrol 

Based on Mean .785 1 48 .380 

Based on Median 1.136 1 48 .292 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.136 1 47.726 .292 

Based on trimmed mean .921 1 48 .342 

Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen 

Based on Mean .030 1 48 .864 

Based on Median .000 1 48 1.000 

Based on Median and with 
adjusted df 

.000 1 48.000 1.000 

Based on trimmed mean .000 1 48 .983 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan 
Levene’s Test dengan bantuan SPSS untuk mengetahui 
kesamaan varians data hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil uji menunjukkan nilai 
signifikansi kelas kontrol sebesar 0,380, 0,292, dan 0,342, 
sedangkan kelas eksperimen sebesar 0,864, 1,000, dan 
0,983. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kedua 
kelas bersifat homogen dan memenuhi syarat untuk uji 
hipotesis selanjutnya. 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan 

Independent Samples T-Test pada SPSS 25 for Windows 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA antara 
kelas eksperimen yang menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL) berbantuan alat peraga kotak sifat 
cahaya dan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Pengambilan keputusan didasarkan pada 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed), yaitu jika Sig. < 0,05 
maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

 
Tabel 7. Uji Independent Samples Test 

 

 t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 

Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

.785 . .380 4.229 48 .001 12.00000 2.83784 6.2941 17.70586 

Equal 
variances 
not 
assumed 

.303 .864 11.394 48 .001 30.8000 2.70308 25.36508 36.23492 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test, 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001 atau lebih 
kecil dari 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara hasil belajar IPA kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil belajar kelas 
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eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
Project Based Learning (PjBL) berbantuan alat peraga 
kotak sifat cahaya berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN 29 Woja. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan alat 
peraga kotak sifat cahaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 
V SDN 29 Woja. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 
hasil belajar pada kelas eksperimen yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji Independent 
Samples T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,001 
sehingga terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang 
signifikan antara kedua kelas. Temuan ini menunjukkan 
bahwa model Project Based Learning berbantuan alat 
peraga lebih efektif dalam membantu peserta didik 
memahami konsep sifat-sifat cahaya dibandingkan 
pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Yustina, Syafii, dan Rahayu (2022) yang menyatakan 
bahwa Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar karena peserta didik terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, Wang (2022) menjelaskan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Penggunaan alat peraga 
konkret juga membantu peserta didik memahami 
konsep abstrak melalui pengalaman langsung. Selama 
pembelajaran berlangsung, peserta didik pada kelas 
eksperimen terlihat lebih aktif berdiskusi, bekerja sama, 
melakukan percobaan, dan mempresentasikan hasil 
proyek dibandingkan kelas kontrol yang lebih 
didominasi penjelasan guru. Dengan demikian, model 
Project Based Learning berbantuan alat peraga kotak sifat 
cahaya layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
IPA di sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan alat 
peraga kotak sifat cahaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 
V SDN 29 Woja, yang ditunjukkan oleh rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Instrumen penelitian dinyatakan valid (r 
hitung > r tabel = 0,2353) dan reliabel (Cronbach’s Alpha 
= 0,927). Uji prasyarat menunjukkan data homogen (Sig. 
> 0,05), meskipun sebagian data tidak berdistribusi 
normal. Hasil uji hipotesis (Independent Samples T-
Test) menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga 
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas. 
Dengan demikian, penerapan model PjBL berbantuan 

alat peraga terbukti lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil 
belajar IPA.  
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